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ABSTRAK 

 

SHOFIE AZIZAH. Pengaruh, Leverage, Profitabilitas, Budaya Organisasi, 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Environmental, Social, 

Governance (ESG) dengan Komite Audit sebagai Variabel Moderasi.  

Pengungkapan Environmental, Social, Governance (ESG) dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi para stakeholder serta menjaga legitimasi 

perusahaan. Namun, dalam praktiknya, pengungkapan ESG oleh perusahaan di 

Indonesia masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membuktikan kembali pengaruh leverage, profitabilitas, budaya organisasi, dan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan ESG. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan peran komite audit sebagai 

variabel moderasi dalam pengaruh leverage, profitabilitas, budaya organisasi dan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan ESG. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui 

teknik dokumentasi yang bersumber dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan, yang diperoleh melalui situs resmi perusahaan dan Bursa Efek 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 25 perusahaan. Analisis data dilakukan 

menggunakan aplikasi EViews 13 dengan metode Moderated Regression Analysis 

(MRA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan ESG, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan ESG. Sementara itu, profitabilitas, budaya 

organisasi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ESG. Selain itu, komite audit 

mampu memoderasi pengaruh leverage dan budaya organisasi terhadap 

pengungkapan ESG, namun tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan ESG. 

 

Kata kunci :Environmental, Social, Governance (ESG), Profitabilitas, Leverage, 

Budaya Organisasi, Ukuran Perusahaan dan Komite Audit 
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ABSTRACT 

SHOFIE AZIZAH. The Influence of Leverage, Profitability, Organizational 

Culture, and Company Size on Environmental, Social, and Governance (ESG) 

Disclosure, with the Audit Committee as a Moderating Variable. 

Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure is made to meet the 

needs and expectations of stakeholders and maintain corporate legitimacy. 

However, in practice, ESG disclosure by companies in Indonesia remains 

suboptimal. This study aims to analyze and further demonstrate the influence of 

leverage, profitability, organizational culture, and company size on ESG disclosure. 

Furthermore, this study also aims to analyze and demonstrate the role of the audit 

committee as a moderating variable in the influence of leverage, profitability, 

organizational culture, and company size on ESG disclosure. 

This study used quantitative methods. Data were collected through 

documentation techniques sourced from annual reports and company sustainability 

reports, obtained from official company websites and the Indonesia Stock 

Exchange. The sampling technique used was purposive sampling, with a sample 

size of 25 companies. Data analysis was performed using EViews 13 with the 

Moderated Regression Analysis (MRA) method. 

The results show that leverage negatively impacts ESG coverage, while 

company size has a positive and significant impact. Meanwhile, profitability, 

organizational culture have no impact on the ESG environment. Furthermore, the 

audit committee moderates the influence of organizational culture on ESG 

dissemination, but does not moderate the influence of profitability and company 

size on ESG dissemination.  

 

Keywords: Environmental, Social, Governance (ESG), Profitability, Leverage, 

Organizational Culture, Company Size, and Audit Committee 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama َ 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya  Ai  a dan i ي   

…  َ  Fathah dan wau  Au  a dan u و   

Contoh:  

  kataba - ك ت ب  

  fa’ala - فـ ع ل  

  żukira - ذ ك ر  

ه ب     yażhabu - ي ذ 
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 su'ila - س ئ ل  

  kaifa - ك ي ف  

  haula - ه و ل  

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

..  َ َ  ..ى.  Fathah dan alif ا.

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

..  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى.

..  َ  Hammah dan و.

wau 

U u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

  qāla -  ق ال  

  ramā - ر م ى

  qĭla -  ق ي ل  

 yaqūlu - ي ـق و ل  

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  
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Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

  rauḍah al-aṭfāl - ر و ض ة الأ ط ف ال  

-- rauḍatulaṭfāl  

 نـ وَّر ة  
 د ين ة الم

  al-Madĭnah al-Munawwarah -  لم

--al-Madĭnatul-Munawwarah  

 talhah -  ط ل ح ة  

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  rabbanā -  ر بّـَن ا

  nazzala -  ن ـزَّل  

ر    al-birr -  الب 

  al-ḥajj -  الح جر 

6. Kata Sandang  
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Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh:  

  ar-rajulu -  الرَّج ل  

لسَّير د  ا   - as-sayyidu  

  as-syamsu -  الشَّم س  

  al-qalamu -  الق ل م  

  al-badĭ’u -  الب د ي ع  

  al-jalālu -  الج لا ل  

7. Hamzah  
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Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh:  

  ta'khużūna -  تَ  خ ذ ن  

  'an-nau -  الَّنو ء  

ي ئ     syai'un -  ش 

  inna -   إ نَّ 

م ر ت  أ     - umirtu  

  akala -  أ ك ل  

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

لَ  و خ يْ  الرَّاز ق ي    الل   و إ نَّ    Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

ي ل   يز ان   و أ و ف واال ك  و ال م    Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

ي م   الخ ل ي ل إ بر اه     Ibrāhĭm al-Khalĭl  
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Ibrāhĭmul-Khalĭl  

م   مَ  ر اه او م ر س اه ا الل   ب س   Bismillāhimajrehāwamursahā  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

ر اه   لأ ف ق   و ل ق د  ال م ب ي    بِ    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

د   ال عال م ي   ر ب ر  للََّ   ا لح  م   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan.  

Contoh:  

ق ر ي ب   و فـ ت ح   الل   ن ص ر مر ن    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

عًا يـ    Lillāhi al-amrujamĭ’an   للَ رٰ   الْ  م ر   جَ  

Lillāhil-amrujamĭ’an  

ي ئ   و الله ب ك لر   ع ل ي م   ش    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  
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10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, topik keberlanjutan telah menjadi 

perhatian utama di tingkat global, seiring meningkatnya kekhawatiran terhadap 

perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial, dan tata kelola perusahaan. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui kerangka Sustainable 

Development Goals (SDGs) menegaskan urgensi percepatan transisi 

berkelanjutan untuk mengatasi krisis iklim dan ketimpangan sosial (United 

Nations, 2024), sehingga mendorong perubahan orientasi bisnis serta arah 

investasi internasional. Perubahan ini tercermin pada kenaikan investasi 

berbasis keberlanjutan di tingkat global. Berdasarkan Global Sustainable 

Investment Review 2024, nilai aset dana yang mengungkap penggunaan 

pendekatan investasi berkelanjutan melonjak dari USD 902 miliar pada tahun 

2018 menjadi USD 16,7 triliun pada tahun 2024, dengan kawasan Eropa 

mencatat porsi terbesar (Global Sustainable Investment Alliance, 2024).  

Aspek keberlanjutan juga menjadi perhatian utama di Indonesia, 

pemerintah telah menetapkan target pengurangan emisi baik pada skala 

nasional maupun global serta terus memperluas instrumen pembiayaan hijau 

untuk mempercepat transisi energi bersih. Komitmen tersebut diperkuat 

melalui kerja sama multilateral seperti forum G20 dan skema Just Energy 

Transition Partnership (JETP) (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia, 2025), serta melalui target net zero 
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emissions pada tahun 2060 yang ditegaskan pada Presidensi G20 Tahun 2022. 

Upaya ini turut diikuti penerbitan Sustainable Development Goals Bonds pada 

September 2021, yang menjadi penerbitan pertama di Asia Tenggara dan 

berhasil menghimpun USD 584 juta untuk mendukung proyek pembangunan 

berkelanjutan (PwC Indonesia - ESG Team, 2023). Langkah ini menandai 

bahwa arah bisnis nasional maupun internasional kini tidak hanya mengejar 

profit, namun juga pencapaian nilai jangka panjang atau keberlanjutan. 

Komitmen keberlanjutan perusahaan kini banyak diwujudkan melalui 

penerapan kerangka Environmental, Social, Governance (ESG).  

Di tingkat nasional, penerapan ESG juga didukung regulasi. Sejak 2019, 

lembaga keuangan dan emiten, serta sejak 2020 perusahaan tercatat di bursa, 

diwajibkan menerbitkan laporan keberlanjutan. Namun, akibat covid-19 

penerapanya diundur pada tahun 2021 (PWC, 2023). Peraturan OJK No. 

51/POJK.03/2017 mengatur implementasi keuangan berkelanjutan  sedangkan 

Keputusan Presiden No. 59/2017 menekankan pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan dengan fokus pada kesejahteraan masyarakat, 

kelestarian lingkungan, dan tata kelola yang baik (Iqbal, 2023). Regulasi ini 

menjadi regulasi bagi perusahaan untuk mulai menyesuaikan praktik bisnisnya 

dengan prinsip keberlanjutan. 

Dampak dari komitmen regulasi dan kesadaran keberlanjutan ini terlihat 

dari meningkatnya pelaporan keberlanjutan oleh perusahaan di Indonesia. Pada 

tahun 2018–2020, rata-rata hanya 12,67% emiten BEI yang menerbitkan 

laporan keberlanjutan (Nelson & Meiden, 2023). Sejak 2021 naik menjadi 
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77%, meningkat lagi menjadi 88% pada 2022 (PWC, 2023), dan mencapai 

94%–97% pada akhir 2024 (Rabbi, 2025).  Meski demikian, Indonesia 

Business Council for Sustainable Development (IBCSD) mencatat bahwa 

sekitar 40% perusahaan masih memiliki pemahaman yang rendah mengenai 

pentingnya penerapan ESG, sementara sekitar 60% emiten masih menghadapi 

tantangan dalam menetapkan indikator kinerja ESG yang tepat (Fahlevi, 2025).  

Di sisi lain, pemeringkatan Corporate Knights menempatkan pasar modal 

Indonesia pada posisi ke-36 dari 46 negara, di bawah Filipina, Singapura, 

Malaysia, dan Thailand. Kondisi ini menunjukan bahwa adanya kenaikan 

pelaporan keberlanjutan namun tidak diiringi dengan implementasi ESG yang 

optimal. 

Tabel 1. 1 Peringkat Bursa Saham Dunia Berdasarkan Tingkat 

Pengungkapan ESG Yang Dilakukan Oleh Emiten 

  Sumber :Corporate Knights, (2021) 

Selain itu, Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar 

memiliki peluang besar dalam mengembangkan industri keuangan syariah. 

Rank Stock Exchange 
Disclosure 

Rate 

Disclosure 

Growth 

1 Nasdaq Helsinki 81% 3.6% 

9 Stock Exchange of Thailand 60% 8.5%  

11 Australian Securities Exchange 59% 2.9%  

15 London Stock Exchange 55% 1.5%  

22 Bursa Malaysia 48% 14.8%  

23 Santiago Stock Exchange 47% 7.4%  

24 Singapore Exchange 46% 8.6%  

30 Philippine Stock Exchange 38% 13.4%  

36 Indonesia Stock Exchange 32% -0.8% 

37 National Stock Exchange of India 29% -7% 

38 Tel Aviv Stock Exchange 28% -1% 

39 Bolsa de Varoles de Lima 26% 16% 
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Pembentukan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada 12 Mei 2011 

menjadi tonggak penting perkembangan pasar modal syariah. Berdasarkan 

Gambar 1.1, nilai ISSI meningkat dari kisaran 2 juta pada awal penerbitan 

hingga melampaui 6 juta pada 2024. Hal ini mencerminkan tumbuhnya 

kepercayaan investor terhadap saham syariah serta kontribusinya bagi 

penguatan industri keuangan syariah nasional. Sementara itu, Gambar 2.1 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang tergabung dalam ISSI bergerak 

positif meskipun tidak selalu stabil. Naik turun tersebut turut dipengaruhi oleh 

salah satunya biaya operasional, seperti biaya lingkungan yang dapat menekan 

profitabilitas dalam jangka pendek (Ayu & Abdullah, 2025). Karena itu, 

penerapan inisiatif keberlanjutan seperti pengungkapan Environmental, Social, 

and Governance (ESG) memerlukan pengelolaan biaya yang efisien agar 

mampu menghasilkan nilai tambah dan mendorong peningkatan kinerja secara 

berkelanjutan. 

Gambar 1. 1 Perkambangan Indeks 

Saham Syariah Indonesia 
Gambar 1. 2  Kinerja Saham ISSI 

 

 

 

 

 

Sumber :Otoritas Jasa Keuangan (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah Penulis (2025) 
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berisiko tinggi terhadap lingkungan. Misalnya, industri pulp, yang termasuk 

dalam sektor basic material, menghasilkan sekitar 9,9 juta ton pulp pada 2022, 

namun juga menyumbang emisi cukup besar, dengan rata-rata 103,4 juta ton 

CO₂ per tahun dari konsesi hutan tanaman industri sepanjang 2015–2022 

(Trase, 2023).  

Sementara itu, sektor energi juga menunjukkan kemajuan dalam 

pelaporan ESG, sebagaimana dicatat dalam siaran pers Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia (2025), di mana sektor 

ini memperoleh skor ESG tertinggi. Namun, Laporan Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (KESDM) menegaskan bahwa dominasi energi fosil 

masih menjadi tantangan utama. Pada tahun 2024, kapasitas pembangkit listrik 

nasional masih 85% berbasis fosil, sedangkan energi baru terbarukan hanya 

15%, jauh di bawah target EBT sebesar 23%. Selain itu, produksi batubara tetap 

tinggi, mencapai 836 juta ton. Kondisi ini menunjukkan kedua sektor masih 

menghadapi tekanan lingkungan dan sosial yang besar, sehingga pengelolaan 

yang lebih baik dan bertanggung jawab menjadi kunci untuk mendukung 

penerapan ESG yang maksimal. 

Fenomena di beberapa perusahaan basic materials dan energi 

menunjukkan tantangan nyata dalam penerapan ESG di Indonesia. Misalnya 

Aktivitas pertambangan PT Adaro 3.194 hektar berada di luar konsesi resmi, 

yang menimbulkan deforestasi seluas 8.131 hektar, pencemaran lingkungan, 

dan konflik sosial terkait lahan sejak 2005 (Eko & Walhi, 2024). Sementara itu, 

kasus PT Antam terkait pemalsuan 109 ton emas oleh general manager dan 
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pihak swasta antara 2010–2022 menunjukkan kelemahan tata kelola yang 

berpotensi merugikan negara hingga Rp 3,3 triliun. Fenomena-fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun laporan ESG telah tersedia, 

implementasi Environmental, Social, and Governance masih menghadapi 

berbagai kendala dan memerlukan pengawasan serta pengelolaan yang lebih 

efektif. 

Kondisi tersebut sejalan dengan fakta bahwa, meskipun kerangka 

regulasi dan kewajiban pelaporan keberlanjutan telah diterapkan, tingkat 

pengungkapan ESG pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) masih relatif belum optimal. Hal ini tidak terlepas dari 

karakter regulasi ESG di Indonesia yang cenderung menekankan aspek 

kepatuhan formal dibandingkan kualitas dan kedalaman informasi yang 

diungkapkan, sehingga perusahaan lebih berorientasi pada pemenuhan 

kewajiban administratif dan penyusunan laporan secara simbolis. Selain itu, 

kriteria ISSI yang berfokus pada pemenuhan prinsip syariah belum secara 

eksplisit mendorong penerapan ESG secara optimal dalam strategi dan 

operasional perusahaan. Dominasi sektor-sektor berisiko tinggi terhadap 

lingkungan, seperti basic materials dan energi, turut memperkuat 

kecenderungan perusahaan untuk membatasi pengungkapan ESG akibat 

tingginya biaya implementasi serta tekanan terhadap kinerja keuangan jangka 

pendek. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara keberadaan 

regulasi, nilai etis syariah, dan praktik pengungkapan ESG yang aktual. 
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Oleh karena itu, penerapan Environmental, Social, and Governance 

(ESG) menjadi sangat penting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. 

ESG tidak hanya berfungsi untuk meminimalkan risiko hukum dan reputasi, 

tetapi juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan investor, konsumen, dan 

masyarakat. Aspek lingkungan mendorong perusahaan mengelola sumber daya 

alam secara bertanggung jawab, aspek sosial memastikan perlindungan hak-

hak masyarakat serta kesejahteraan tenaga kerja, sedangkan aspek tata kelola 

menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam pengelolaan 

perusahaan. Penerapan ESG yang efektif pada akhirnya menjadi fondasi bagi 

keberlanjutan jangka panjang dan pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs). 

Pengungkapan ESG adalah bentuk transparansi perusahaan dalam 

menyampaikan informasi nonkeuangan terkait tanggung jawabnya terhadap 

lingkungan, sosial, dan tata kelola. Saat ini, pengungkapan ESG kian 

memperoleh perhatian, karena keberhasilan finansial saja tidak cukup untuk 

memastikan kelangsungan usaha perusahaan dalam jangka panjang (Atalay et 

al., 2025). Rekam jejak ESG mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 

perlindungan lingkungan, tanggung jawab sosial, dan praktik tata kelola yang 

baik (Chen et al., 2025). Informasi ini berperan penting bagi investor dan 

pemangku kepentingan dalam proses penentuan keputusan yang tepat, 

sekaligus berfungsi sebagai aset strategis yang dapat memperkuat ketahanan 

finansial dan posisi pasar perusahaan (Atalay et al., 2025). Dengan menerapkan 

praktik ESG yang konsisten, perusahaan tidak hanya membangun kepercayaan, 
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tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang dan bertujuan untuk memberikan 

informasi yang memadai kepada para pemangku kepentingan. 

Dalam penerapannya, pengungkapan ESG dipengaruhi oleh kinerja 

keuangan perusahaan, karena kinerja ini mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efisien untuk mendukung 

praktik keberlanjutan. Salah satu indikator penting adalah leverage, yang 

menunjukkan proporsi aset perusahaan yang dibiayai melalui utang 

(Puspitaningrum & Indriani, 2021). Leverage tidak hanya mencerminkan 

struktur keuangan, tetapi juga berperan dalam menentukan kapasitas 

perusahaan untuk mengalokasikan dana pada aktivitas ESG. Perusahaan 

dengan leverage tinggi cenderung menghadapi tekanan untuk memenuhi 

kewajiban finansial jangka pendek, sehingga perhatian dan sumber daya yang 

tersedia untuk pengungkapan ESG bisa terbatas. Sebaliknya, perusahaan 

dengan leverage rendah memiliki fleksibilitas lebih besar untuk 

mengalokasikan pendapatan pada praktik keberlanjutan, sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memenuhi tuntutan pelaporan ESG 

(Budi & Gusni, 2025). Dengan demikian, leverage dapat menjadi salah satu 

faktor penting yang menghubungkan kondisi keuangan internal dengan 

kapasitas perusahaan dalam pengungkapan ESG secara efektif. 

Selain leverage, profitabilitas juga berperan sebagai rasio keuangan yang 

membantu dalam menilai efektivitas kinerja keuangan perusahaan. 

Profitabilitas menunjukan kondisi perusahaan dalam mencapai laba. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi mempunyai kecukupan 
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finansial yang lebih memadai untuk mengungkapkan ESG. Walaupun tidak 

memberikan dampak finansial secara langsung, aktivitas tersebut berpotensi 

menciptakan keuntungan yang berkelanjutan dalam jangka panjang (Zhou et 

al., 2023). Berbeda halnya dengan perusahaan yang menunjukkan profitabilitas 

rendah kemungkinan besar menghadapi keterbatasan finansial yang akan 

menghambat praktik pengungkapan ESG secara maksimal (Atalay et al., 

2025). Hal ini disebabkan karena perusahaan tidak memiliki sumber daya yang 

memadai untuk dialokasikan untuk penerapan praktik pengungkapan ESG.  

Dengan demikian, profitabilitas mencerminkan kemampuan finansial 

perusahaan dalam mendukung praktik dan pengungkaan ESG secara optimal. 

Selain kinerja keuangan, budaya perusahaan juga memiliki peran yang 

penting pula dalam pengungkapan ESG. Budaya perusahaan menjadi dasar 

aturan tak tertulis yang mengatur, membentuk nilai, perilaku, dan komitmen 

perusahaan. Budaya perusahaan yang baik tidak hanya mendorong 

pengungkapan ESG secara konsisten, tetapi juga berkontribusi pada kualitas 

pelaporan, mengingat banyak pelanggaran dalam pelaporan terjadi akibat 

budaya perusahaan yang kurang baik (Atika & Simamora, 2024). Dedikasi 

manajemen terhadap prinsip ESG akan efektif apabila prinsip tersebut tertanam 

dalam budaya dan operasional perusahaan (Kusharyanti et al., 2024). Budaya 

perusahaan dapat menjadi pondasi yang menentukan seberapa jauh prinsip 

ESG mampu dijalankan secara konsisten. Ketika nilai-nilai keberlanjutan telah 

menjadi bagian dari budaya kerja sehari-hari, perusahaan cenderung lebih 

terbuka dan bertanggung jawab dalam mengungkapkan informasi ESG, karena 
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praktik tersebut dipandang sebagai cerminan komitmen moral dan sosial 

perusahaan, bukan sekadar kewajiban administratif. 

Selain kinerja keuangan dan budaya organisasi, ukuran perusahaan juga 

menjadi faktor yang memengaruhi pengungkapan ESG. Perusahaan berukuran 

besar umumnya memiliki kapasitas finansial yang kuat, tenaga kerja yang lebih 

kompeten, serta teknologi pendukung yang memadai, sehingga mereka mampu 

menjalankan program keberlanjutan dan menyusun pengungkapan ESG secara 

lebih optimal (Chen et al., 2025). Sebaliknya perusahaan kecil sering kali 

menghadapi keterbatasan dana dan sumber daya manusia (Martínez et al., 

2024), yang menyebabkan ruang gerak mereka dalam melakukan 

pengungkapan ESG menjadi terbatas. Kondisi tersebut juga menghambat 

kemampuan perusahaan kecil dalam menghasilkan inovasi terkait 

keberlanjutan karena minimnya dukungan finansial maupun kompetensi 

internal. Dengan demikian, ukuran perusahaan dapat menjadi faktor yang 

berperan dalam menghasilkan pengungkapan ESG maksimal.  

Pengungkapan ESG yang berkualitas menuntut adanya standar pelaporan 

dan mekanisme pengawasan yang ketat. Namun, dalam praktiknya, banyak 

perusahaan masih menghadapi tantangan terkait kredibilitas pengungkapan 

laporan, sehingga memengaruhi tingkat kepercayaan pemangku kepentingan. 

Ketika informasi yang diungkapkan tidak memadai, kredibilitas perusahaan 

diragukan sehingga menurunkan tingkat kepercayaan pemangku kepentingan. 

Oleh karena pengendalian internal yang independen diperlukan untuk 

memastikan kualitas serta objektivitas pengungkapan ESG. Komite audit 
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memiliki peran tanggung jawab mengawasi pengungkapan ESG karena komite 

audit lebih erat kaitannya dengan kualitas informasi akuntansi daripada dewan 

direksi. Komite audit yang cakap pasti akan berusaha meningkatkan kuantitas 

dan kualitas pelaporan ESG (Arif et al., 2020).  

Salah satu karakteristik komite audit adalah keahlian komite audit. 

Keahlian ini menjadikan anggota komite audit dapat memahami dan 

mengevaluasi informasi keuangan maupun non keuangan, yang pada akhirnya 

mereka mampu medeteksi kesalahan serta mendorong penerapan sistem 

pengendalian internal yang lebih ketat (Buallay & Al-Ajmi, 2018; Pozzoli et 

al., 2022). Kemampuan ini berkontribusi untuk meningkatkan kejelasan dan 

keandalan pelaporan perusahaan sehingga mengurangi masalah yang berkaitan 

dengan arus informasi (Buallay & Al-Ajmi, 2018). Kekurangan keahlian dalam 

komite audit akan membuat komite bergantung pada penilaian auditor 

eksternal (Buallay & Al-Ajmi, 2018). Ketergantungan ini mengurangi 

efektivitas fungsi pengawasan internal, karena komite audit menjadi kurang 

mampu menilai secara kritis laporan keuangan maupun pengungkapan 

keberlanjutan yang disajikan. 

Keberadaan komite audit yang memiliki keahlian dan kompetensi 

memadai berpotensi memperkuat keterkaitan antara faktor internal perusahaan 

dengan pengungkapan ESG. Pada perusahaan dengan tingkat leverage yang 

tinggi, tekanan dari kreditur sering kali mendorong fokus pada stabilitas 

keuangan jangka pendek. Dalam kondisi tersebut, komite audit yang 

berkeahlian berperan menyeimbangkan kepentingan kreditur dengan 
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kebutuhan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasi stakeholder dan 

menjaga legitimasi melalui pengungkapan ESG yang optimal. Dengan 

pengawasan yang efektif, perusahaan tetap mampu mengungkapkan informasi 

keberlanjutan secara transparan meskipun berada di bawah pemenuhan 

kewajiban. 

Selanjutnya, dalam perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi, 

ekspektasi stakeholder tidak hanya terbatas pada pencapaian laba, tetapi juga 

pada bagaimana laba tersebut dikelola secara bertanggung jawab. Komite audit 

yang berkeahlian dapat membantu mengarahkan keuntungan perusahaan tidak 

semata-mata digunakan untuk kepentingan jangka pendek, melainkan juga 

diarahkan pada program keberlanjutan seperti pengungkapan ESG yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, profitabilitas yang tinggi dapat 

benar-benar memberikan nilai tambah bagi stakeholder apabila didukung oleh 

peran pengawasan komite audit. 

Selain faktor keuangan, keahlian komite audit berperan secara langsung 

dalam mengarahkan budaya organisasi agar tercermin dalam praktik 

pengungkapan ESG. Dalam aktivitas operasional sehari-hari, komite audit 

terlibat dalam menelaah kebijakan, proses pelaporan, serta kelengkapan 

informasi keberlanjutan yang disajikan perusahaan. Melalui peran tersebut, 

nilai-nilai budaya organisasi seperti kebersamaan, inovasi, orientasi kinerja, 

dan kepatuhan terhadap aturan tidak berhenti sebagai nilai internal semata, 

tetapi terwujud melalui pengungkapan ESG yang mudah dipahami oleh para 

stakeholder. Komite audit memastikan bahwa kegiatan lingkungan dan sosial 
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terdokumentasi dengan baik, risiko keberlanjutan diungkapkan secara 

proporsional, serta informasi tata kelola disajikan secara transparan, sehingga 

pengungkapan ESG mencerminkan praktik operasional dan komitmen 

perusahaan yang sebenarnya. 

Selain itu, komite audit yang berkeahlian turut memperkuat hubungan 

antara ukuran perusahaan dan pengungkapan ESG. Perusahaan berukuran 

besar umumnya memiliki sumber daya finansial, teknologi, dan SDM yang 

lebih memadai untuk menyusun laporan keberlanjutan. Namun, ketersediaan 

sumber daya tersebut tidak secara otomatis menghasilkan pelaporan yang 

berkualitas tanpa pengawasan yang efektif. Komite audit berperan 

mengarahkan pemanfaatan sumber daya agar fokus pada transparansi, 

pengelolaan risiko keberlanjutan, dan penyampaian informasi ESG yang 

terpecaya. Sementara itu, pada perusahaan berukuran lebih kecil, keahlian 

komite audit menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan keterbatasan yang 

ada agar pengungkapan ESG tetap dapat dilakukan secara maksimal. 

Telah banyak penelitian sebelumnya yang meniliti mengenai 

profitabilitas, leverage, budaya organisasi, ukuran perusahaan, pengungkapan 

ESG dan komite audit, namun temuan-temuan menunjukan hasil yang belum 

konsisten. Profitabilitas, misalnya, ditemukan berpengaruh positif terhadap 

skor ESG oleh  Tan & Tuluca (2024) tetapi Masyitoh & Indrabudiman (2024) 

menemukan tidak berpengaruh antara profitabilitas dengan pengungkapan 

ESG. Penelitian Masyitoh & Indrabudiman (2024) menyatakan leverage 

berdampak negatif terhadap tingkat pengungkapan ESG, sementara Tawfiq et 
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al (2024) menyatakan leverage tidak menunjukkan pengaruh terhadap 

pengungkapan ESG. Atika & Simamora (2024) dan Shwairef et al. (2021) 

menemukan terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap pengungkapan 

keberlanjutan.  Penelitian milik Aprianti et al. (2022) dan Pozzoli et al. (2022) 

menemukan keahlian komite audit berperan positif dalam meningkatkan 

pengungkapan ESG, bahkan memperkuat hubungan ESG dengan kinerja 

keuangan sebagaimana ditunjukkan  Adnan et al (2024). Nmaun Uluelang & 

Natalia, (2025) menyatakan komite audit tidak dapat memperkuat hubungan 

esg dengan kinerja keuangan. Temuan Roestanto et al. (2022) menemukan 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG, 

sementara Lioni et al. (2024) menemukan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan ESG. 

Disamping itu riset yang secara langsung memposisikan variabel 

moderasi berupa keahlian komite audit dalam hubungan profitabilitas, 

leverage, budaya organisasi, ukuran perusahaan, terhadap pengungkapan ESG 

belum ditemukan. Padahal, kehalian keuangan komite audit berpotensi 

memengaruhi memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. dengan 

demikian penelitian ini dilakukan guna mengisi perbedaan hasil penelitian 

tersebut. Kemudian belum banyak penelitian yang menguji peran budaya 

organisasi secara bersamaan dalam model yang melibatkan kinerja keuangan 

dan struktur tata kelola. Penelitian ini berkontribusi teoretis dengan 

menambahkan perspektif keuangan, budaya organisasi, dan tata kelola melalui 
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peran moderasi komite audit untuk menjelaskan bagaimana faktor-faktor 

tersebut secara bersama-sama memengaruhi pengungkapan ESG. 

Berdasarkan pemaparan gap penelitian dan permasalahan diatas maka 

peneliti memiliki ketertarikan untuk menelusuri lebih lanjut mengenai 

“PENGARUH LEVERAGE, PROFITABILITAS,  BUDAYA 

ORGANISASI, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 

PENGUNGKAPAN ENVIROMENTAL, SOCIAL, GOVERNANCE (ESG) 

DENGAN KOMITE AUDIT SEBAGAI VARIABEL MODERASI (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Sektor Energi dan Basic Materials yang Terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2021-2024)” Penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi perusahaan 

mengembangkan strategi keberlanjutan yang sesuai dan meningkatkan tata 

kelola melalui fungsi pengawasan komite audit. Selain itu, studi ini juga 

diharapkan dapat berkontribusi pada literatur akademis tentang isu-isu ESG di 

negara berkembang seperti Indonesia. 

A. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan penjelasan latar belakang diatas adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan enviromental, 

social, governance (ESG)? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan enviromental, 

social, governance (ESG)? 
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3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap pengungkapan 

enviromental, social, governance (ESG)? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

enviromental, social, governance (ESG)? 

5. Apakah komite audit dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap 

praktik pengungkapan enviromental, social, governance (ESG) ? 

6. Apakah komite audit dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

praktik pengungkapan enviromental, social, governance (ESG)? 

7. Apakah komite audit dapat memoderasi pengaruh budaya organisasi 

terhadap pengungkapan enviromental, social, governance (ESG)? 

8. Apakah komite audit dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap pengungkapan enviromental, social, governance (ESG)? 

B. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan kembali pengaruh leverage 

terhadap pengungkapan enviromental, social, governance (ESG ). 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan kembali pengaruh profitabilitas 

terhadap pengungkapan enviromental, social, governance (ESG). 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan kembali pengaruh budaya 

organisasi terhadap pengungkapan enviromental, social, governance 

(ESG). 
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4. Untuk menganalisis dan membuktikan kembali pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan enviromental, social, governance 

(ESG). 

5. Untuk menganalisis dan membuktikan kembali peran komite audit dalam 

memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan enviromental, 

social, governance (ESG ). 

6. Untuk menganalisis dan membuktikan kembali peran komite audit dalam 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan enviromental, 

social, governance (ESG) 

7. Untuk menganalisis dan membuktikan kembali peran komite audit dalam 

memoderasi pengaruh budaya organisasi terhadap pengungkapan 

enviromental, social, governance (ESG)? 

8. Untuk menganalisis dan membuktikan kembali peran komite audit dalam 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

enviromental, social, governance (ESG). 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Studi ini diharapkan mampu memperkaya akademik dalam keilmuan 

Akuntansi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

ESG.  

b. Mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur akuntansi, 

terutama dalam kajian yang berfokus pada aspek lingkungan 

(Environmental), sosial (Social), dan tata kelola, (Governance) (ESG).  
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c. Penelitian ini juga diharapkan menjadi sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa dengan fokus yang 

berbeda. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi industri penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam meningkatkan kualitas pengungkapan ESG sebagai elemen dalam 

perencanaan strategi bisnis mereka yang berientasi pada keberlanjutan. 

Perusahaan dapat mengevaluasi kinerja keuangan secara optimal, 

membangun budaya perusahaan yang mendukung keberlanjutan, serta 

untuk meningkatkan keterbukaan informasi dan tanggung jawab 

perusahaan. 

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini bermanfaat dalam merumuskan 

kebijakan dan regulasi mengenai praktik pengungkapan ESG, serta 

memperkuat peran komite audit sebagai lembaga pengawas untuk 

mendorong praktik bisnis yang bertanggung jawab. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada proposal ini terbagi menjadi lima bab, yaitu 

sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab I memuat uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, pembatasan penelitian, serta manfaat yang 

diharapkan. 
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2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua dalam penelitian ini berisi a) kajian teori berisikan konsep-

konsep dan teori-teori relevan dari para ahli b) tinjauan pustaka atau 

penelitian terdahulu yang membahas hasil penelitian sejenis, memperlihatkan 

celah (gap) penelitian. c) Hipotesis penelitian atas rumusan masalah yang 

telah dipaparkan. d) Terakhir, akan dipaparkan kerangka berpikir.  

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III berisi penjelasan mengenai pendekatan penelitian, jenis 

penelitian, populasi, sampel, definisi operasional variabel, metode 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Bab IV berisi hasil pengujian, analisis data penjabaran hasil sesuai 

rumusan masalah kemudian diinterpretasikan dengan mengacu pada teori-

teori yang sesuai.  

5. BAB V PENUTUP 

Bab terakhir akan berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, serta saran penelitian selanjutnya. 

6. LAMPIRAN 

7. DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan ESG. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, semakin terbatas 

kemampuan finansial perusahaan untuk mendukung kegiatan dan 

pengungkapan ESG.  

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ESG. Temuan ini 

menunjukan tingkat laba yang tinggi belum tentu diikuti dengan 

peningkatan pengungkapan ESG.  

3. Budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

ESG. nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang di dalam perusahaan 

belum tentu tercermin secara langsung dalam pengungkapan ESG. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

ESG. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang lebih besar mempunyai 

sumber daya finansial, teknologi, dan tekanan publik yang lebih tinggi, 

sehingga terdorong untuk melakukan pengungkapan ESG. 

5. Keahlian komite audit terbukti memoderasi pengaruh leverage terhadap 

pengungkapan ESG secara positif. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan komite audit yang memiliki kompetensi keuangan mampu 

menyeimbangkan tekanan utang dengan kebutuhan perusahaan untuk 



133 
 

 
 

menjaga legitimasi dan kepercayaan stakeholder melalui pengungkapan 

ESG. 

6. Keahlian komite audit mampu memperlemah pengaruh budaya organisasi 

terhadap pengungkapan ESG. Artinya, semakin kuat peran komite audit 

dalam mekanisme tata kelola perusahaan, semakin kecil kontribusi nilai-

nilai budaya organisasi dalam menentukan sejauh mana perusahaan 

mengungkapkan informasi ESG. 

7. Keahlian komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas, 

dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan ESG. Temuan ini 

menunjukan bahwa meskipun komite audit memiliki peran pengawasan, 

efektivitasnya dalam memperkuat hubungan variabel-variabel tersebut 

dengan pengungkapan ESG masih dipengaruhi faktor lain.  

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, berikut keterbatasan dalam 

penelitian ini : 

1. Objek penelitian terbatas pada perusahaan sektor energi dan basic materials 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

2. Periode pengamatan yang digunakan relatif terbatas, yaitu tahun 2021–

2024, sehingga belum sepenuhnya menangkap dinamika jangka panjang 

terkait perubahan kebijakan dan praktik pengungkapan ESG. 

3. Pengukuran pengungkapan ESG menggunakan pendekatan content analysis 

berbasis checklist GRI, yang bersifat kuantitatif dan belum sepenuhnya 
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mencerminkan kualitas atau kedalaman informasi yang diungkapkan 

perusahaan. 

4. Variabel budaya organisasi diproksikan menggunakan data keuangan, 

sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan nilai, norma, dan praktik 

budaya yang berkembang secara nyata di dalam perusahaan. 

5. Pengukuran keahlian komite audit hanya didasarkan pada kahlian keuangan 

saja.  

C. Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan, implikasi penelitian 

ini mencakup implikasi teoretis dan implikasi praktis yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis dengan memperluas 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG), khususnya dengan 

memperhatikan peran audit committee. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Leverage dan ukuran perusahaan berkontribusi dalam menentukan tingkat 

pengungkapan ESG. Walaupun tidak semua variabel dalam penelitian ini 

terbukti signifikan, temuan ini menegaskan bahwa kondisi keuangan dan 

skala perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat menjelaskan praktik 

pengungkapan ESG, sehingga memperkaya kajian teoritis terkait transparansi 

dan keberlanjutan perusahaan. 

Selain itu, meskipun keahlian komite audit tidak memoderasi seluruh 

hubungan antar variabel, komite audit terbukti memoderasi pengaruh 
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Leverage terhadap pengungkapan ESG. Temuan ini menemukan peran 

komite audit sebagai mekanisme tata kelola belum cukup efektif dalam 

memperkuat seluruh hubungan karakteristik perusahaan dengan 

pengungkapan ESG, namun tetap memiliki kontribusi dalam konteks 

pengawasan terhadap kondisi keuangan perusahaan dalam praktik pelaporan 

keberlanjutan. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

perusahaan agar tetap melakukan pengungkapan ESG meskipun sedang 

menghadapi tekanan keuangan atau tingkat utang (Leverage) yang tinggi, 

karena pengungkapan tersebut sebagai bentuk tanggung jawab kepada para 

stageholder serta sarana menjaga legitimasi. Kemudian manajemen 

perusahaan perlu berhati-hati untuk mengelola pendanaan perusahaan agar 

tetap dapat memenuhi kewajiban hutang dan keberlanjutan. Manajemen perlu 

memperkuat peran dan keahlian komite audit, mengingat keberadaan komite 

audit yang kompeten terbukti mampu memperkuat pengawasan sehingga 

perusahaan dengan beban utang besar sekalipun tetap dapat meningkatkan 

kualitas pelaporan keberlanjutannya secara signifikan. 

Selain itu Bagi regulator dan pemangku kebijakan, temuan penelitian 

ini dapat dijadikan bahan pertimbangan memperkuat regulasi terkait kualitas 

pengungkapan ESG, khususnya pada perusahaan berbasis sumber daya alam. 

Regulator juga diharapkan dapat mendorong peningkatan kompetensi komite 



136 
 

 
 

audit melalui pelatihan berkelanjutan yang mencakup aspek keuangan dan 

keberlanjutan. 

A. Saran 

a. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk memperluas cakupan objek 

penelitian ke sektor lain atau berbagai sektor. 

b. Menerapkan periode pengamatan yang lebih panjang, misalnya dengan 

membandingkan kondisi lima tahun sebelum diberlakukannya kewajiban 

pengungkapan keberlanjutan dan lima tahun setelah adanya regulasi wajib 

pengungkapan keberlanjutan. Pendekatan ini memberikan gambaran yang 

perubahan perilaku perusahaan serta efektivitas regulasi dalam mendorong 

kualitas pengungkapan ESG dari waktu ke waktu. 

c. Peneliti selanjutnya bisa mengganti proksi esg menggunakan skor melalui 

blomberg, morningstar Sustainalytics, atau revinitif. 

d. Pengukuran budaya organisasi dapat ditingkatkan dengan menggabungkan 

pendekatan kualitatif atau kuesioner dan indikator keuangan, agar hasilnya 

lebih mencerminkan kondisi nyata perusahaan.  

e. Proksi hitung keahlian komite audit diperluas dengan ditambah ke keahlian 

yang lain.  

f. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel tata kelola lain 

seperti kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, keberagaman 

dewan, ukuran, frequensi rapat dewan komisaris, kinerja lingkungan serta 

kualitas audit untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pengungkapan ESG.   
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